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ABSTRAK 
 

HAFIZ AIDUL IKHWAN, 2025. PERHITUNGAN KEKUATAN BEKISTING 
 SEMI SISTEM PROYEK PEMBANGUNAN GEDUNG BARU  

RSU BUNDA PADANG 
 

Bekisting merupakan komponen sementara yang berfungsi sebagai 
cetakan untuk menahan beton segar hingga mencapai kekuatan yang cukup 
untuk menopang dirinya sendiri. Penelitian ini membahas perencanaan dan 
perhitungan kekuatan bekisting pada pekerjaan struktur beton bertulang. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kapasitas dan keamanan bekisting 
terhadap beban yang bekerja, baik dari berat sendiri, beban beton basah, 
maupun tekanan lateral beton segar. 

Metode yang digunakan meliputi pengumpulan data teknis di lapangan, 
perhitungan manual berdasarkan standar perencanaan menggunakan (SNI 
7850:2013 dan PKKI 1961), serta analisis perbandingan antara teori dan kondisi 
aktual. Data primer didapatkan dari data bekisting semi sistem dan luas 
bangunan proyek. Metode pelaksanaan dilakukan secara sistematis per zona 
secara bertahap, pekerjaan bekisting dilakukan menggunakan concrete pump 
yang dapat disalurkan ke wilayah yang dilakukan pekerjaan struktur vertikal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan bekisting sangat 
dipengaruhi oleh material penyusun (kayu, multipleks, atau panel sistem), jarak 
tumpuan, dan metode perakitan. Dengan perencanaan yang tepat, efisiensi 
waktu dan biaya dapat dicapai tanpa mengurangi faktor keamanan struktur. Dari 
perhitungan kekuatan yang dilakukan pengerjaan bekisting konvensional untuk 
pekerjaan kolom digunakan multipleks phenolic 18 mm dengan kerangka baja   
hollow 50.50.1,6, bekisting balok dan pelat menggunakan multiplek 12 mm 
dengan kerangka baja hollow 50.50.1,6. Perancah yang digunakan adalah Perth 
Contruction Hore (PCH) 
 

Kata Kunci: Bekisting, Kontruksi, Konvesional, Semi Sistem 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A.  Latar Belakang  

Perkembangan kehidupan dan teknologi pada saat ini menuntut 

industri jasa konstruksi memiliki manajemen atau pengelolaan yang baik 

sehingga mampu mencapai tujuan yang diharapkan. Perkembangan 

teknologi dalam dunia konstruksi di Indonesia ditandai dengan semakin 

banyaknya inovasi yang digunakan dalam proses konstruksi. Salah satu 

contoh aplikasi teknologi pada proses konstruksi adalah teknologi cetakan 

beton atau bekisting (Baharudin dan Dodi, 2008). Teknologi dan kehidupan 

yang berkembang pesat menambah besarnya jumlah pertumbuhan 

penduduk. Dengan pertambahan jumlah penduduk, maka dibutuhkan area 

hunian yang banyak seperti gedung, perumahan, dan lainnya. 

Perkembangan gedung di kota akhir-akhir ini meningkat pesat, hal ini 

terjadi karena permintaan yang sangat tinggi akan kebutuhan. 

Pembangunan gedung RSU baru menjadi solusi untuk mencukupi kebutuhan 

hunian rawat inap bagi penduduk perkotaan yang terus bertambah, serta 

meningkatkan aksesibilitas terhadap fasilitas dan pelayanan publik di 

lingkungan perkotaan. Gedung merupakan bangunan hunian yang 

dipisahkan secara horizontal dan vertikal agar tersedia hunian yang berdiri 

sendiri dan mencakup bangunan bertingkat rendah atau bangunan tinggi, 

dilengkapi berbagai fasilitas yang sesuai dengan standar yang ditentukan. 

Bekisting semi sistem masih menjadi pilihan dalam banyak proyek konstruksi 

di Indonesia, termasuk dalam pembangunan gedung RSU Bunda Padang. 

Sebab material bekisting semi sistem relatif mudah, efisien, lebih fleksibel 

dalam menyesuaikan bentuk, serta dapat dipasang dan dibongkar dengan 

peralatan sederhana (Ulum, 2024). 
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Bekisting semi sistem efisien karena pemakain bisa berulang, lebih 

efisien tenaga kerja, tapi harus mempunyai tenaga kerja ahli,  oleh karena 

itu, perhitungan kekuatan bekisting semi sistem harus dilakukan dengan 

cermat untuk memastikan bahwa struktur sementara tersebut mampu 

menahan beban selama pengecoran. Evaluasi teknis terhadap kekuatan 

bekisting dapat mengurangi risiko deformasi, kebocoran beton, dan bahkan 

kegagalan struktur (Wijaya dkk, 2024). 

Pembangunan sebuah gedung sangat membutuhkan pekerjaan 

struktur terlebih pada pemakaian bekisting yang tepat. Formwork atau 

cetakan beton sering juga disebut bekisting merupakan suatu sarana 

pembantu untuk mencetak beton dengan ukuran, bentuk rupa ataupun posisi 

serta alignment yang dikehendaki (Mia 2024). Bekisting terdiri dari beberapa 

bagian yang dirangkai menjadi suatu kesatuan konstruksi tertentu dengan 

sistem yang praktis, artinya sesuai dengan sifatnya hanya merupakan 

struktur sementara. 

Proyek pembangunan gedung RSU Bunda Padang, perhitungan 

kekuatan bekisting menjadi sangat penting karena proyek ini bersifat vital 

sebagai fasilitas kesehatan. Keterlambatan maupun kerusakan struktur 

akibat bekisting yang gagal akan berdampak besar tidak hanya terhadap 

biaya, tetapi juga terhadap penyelesaian layanan kesehatan masyarakat. 

Dengan demikian, studi mengenai kekuatan bekisting semi sistem dapat 

memberikan kontribusi dalam perencanaan proyek yang lebih aman dan 

efisien.  

Penelitian terbaru, metode analisis kekuatan bekisting harus 

memperhitungkan beban beton segar, tekanan lateral, serta faktor 

tambahan seperti getaran akibat alat vibrator dan aktivitas pekerja. Hal ini 

memperlihatkan adanya kebutuhan untuk menemukan keseimbangan 

antara kekuatan teknis dan efisiensi ekonomi. 
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Studi serupa pada pembangunan RSPAD Gatot Soebroto juga 

menunjukkan bahwa pemilihan material bekisting, seperti ketebalan 

multipleks dan dimensi hollow, berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan bekisting dalam menahan beban beton basah (Rasyid, 2024). 

Oleh sebab itu, setiap proyek harus melakukan perhitungan yang spesifik 

sesuai kondisi lapangan agar bekisting semi sistem dapat berfungsi optimal. 

Perhitungan kekuatan bekisting semi sistem perlu memperhatikan 

standar dan regulasi teknis yang berlaku di Indonesia, seperti SNI 7857:2013 

tentang perancangan bekisting dan perancah. Dengan mengacu pada 

standar tersebut, perencana dapat memastikan bahwa struktur sementara 

memiliki tingkat keamanan yang memadai. Penelitian terbaru juga 

menekankan bahwa pengawasan dan evaluasi di lapangan menjadi faktor 

penting dalam menjaga konsistensi kualitas pekerjaan (Ahmizal, 2024). 

Konteks proyek RSU Bunda Padang, penggunaan bekisting semi 

sistem dianggap lebih realistis karena dapat memanfaatkan anggaran dan 

tenaga kerja yang sudah terbiasa dengan metode tersebut. Oleh sebab itu, 

penelitian ini difokuskan untuk memastikan bahwa penggunaan bekisting 

semi sistem tetap aman dan sesuai kebutuhan. 

Perhitungan kekuatan bekisting semi sistem tidak hanya memberikan 

manfaat teknis, tetapi juga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi bagi 

pengambil keputusan dalam memilih metode konstruksi. Dengan adanya 

data analisis kekuatan, kontraktor dan manajemen proyek dapat 

mempertimbangkan aspek biaya, durasi, serta tingkat keamanan secara 

lebih komprehensif. Hal ini sejalan dengan penelitian terkini yang 

menekankan pentingnya manajemen risiko dalam pekerjaan struktur 

sementara (Wiradnyana, 2025). 
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Penelitian mengenai perhitungan kekuatan bekisting semi sistem 

pada proyek pembangunan gedung RSU Bunda Padang menjadi sangat 

relevan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

kinerja bekisting semi sistem dalam proyek besar, serta menjadi dasar bagi 

pengembangan metode konstruksi yang lebih efektif dan efisien di masa 

mendatang. Selain itu, penelitian ini juga dapat berkontribusi terhadap 

literatur akademik mengenai teknologi konstruksi di Indonesia, khususnya 

dalam penerapan bekisting semi sistem  pada proyek vital pasca 2020. Yang 

mendukung beratnya sendiri dan berat beton basah. Konstruksi bekisting 

harus mudah dikerjakan dan mudah pula untuk dibongkar serta tidak mudah 

rusak sehingga dapat dipakai berulang kali. Hal yang perlu diperhitungkan 

adalah bekisting harus mampu menahan beban- beban yang ada. 

Pekerjaan struktur beton dalam suatu bangunan terdiri dari tiga hal, 

yaitu adonan beton, pembesian, dan formwork atau bekisting. Bekisting 

merupakan cetakan bersifat sementara yang dibentuk sesuai bentuk yang 

dibutuhkan dan berfungsi menahan beban beton sampai beton tersebut 

mampu menahan beratnya sendiri (Fatchurrohman dkk, 2024). Pemilihan 

jenis bekisting dan cara kerjanya sangat berpengaruh pada aktivitas 

konstruksi. Pada pekerjaan bekisting untuk konstruksi atau proyek besar, 

biasanya penggunaan material dan alat bekisting lebih efisien, karena 

bekisting dapat dipindah dan dipakai lagi setelah pekerjaan pengecoran dan 

pembongkaran. 

Perencanaan dan pelaksanaan konstruksi bangunan, aspek 

keamanan dan keselamatan menjadi prioritas utama yang harus 

diperhatikan. Salah satu faktor penting adalah perhitungan beban yang 

bekerja pada struktur, baik beban mati, beban hidup, maupun beban 

lingkungan lainnya. Oleh karena itu, diperlukan pedoman standar yang dapat 

dijadikan acuan dalam perhitungan beban bangunan. Di Indonesia, 
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ketentuan mengenai pembebanan pada bangunan gedung telah diatur 

dalam SNI 1727:2020 tentang Beban Minimum untuk Perancangan 

Bangunan Gedung dan Struktur Lain, yang memberikan panduan 

komprehensif terkait jenis, besar, serta kombinasi beban yang harus 

dipertimbangkan dalam perencanaan struktur. 

Aspek pembebanan, proses konstruksi juga melibatkan penggunaan 

bekisting dan perancah yang memiliki peran krusial dalam mendukung 

pekerjaan pengecoran beton. Bekisting dan perancah tidak hanya berfungsi 

sebagai cetakan sementara, tetapi juga harus mampu menahan beban beton 

segar, pekerja, serta peralatan selama proses konstruksi berlangsung. 

Standar mengenai persyaratan teknis dan pelaksanaan bekisting serta 

perancah telah diatur dalam SNI 7857:2013 tentang tata cara perencanaan 

bekisting dan perancah untuk struktur beton, yang menjadi acuan penting 

untuk menjamin keamanan, efisiensi, dan mutu konstruksi. Mengacu pada 

kedua standar nasional tersebut, diharapkan pelaksanaan pekerjaan 

konstruksi dapat memenuhi aspek keamanan, keandalan, serta kepatuhan 

terhadap regulasi yang berlaku di Indonesia. 

Menurut standar nasional, terdapat pula standar internasional yang 

dapat digunakan sebagai rujukan, salah satunya adalah ACI 347-04: Guide to 

Formwork for Concrete yang diterbitkan oleh American Concrete Institute. 

Standar ini memberikan panduan teknis mengenai perencanaan, 

perancangan, pemasangan, dan pembongkaran bekisting dengan 

memperhatikan faktor keamanan, kualitas hasil pengecoran, serta efisiensi 

pelaksanaan konstruksi. 

Pemasangan, pabrikasi dan pembongkaran bekisting dapat 

menimbulkan adanya sisa atau waste material, dalam hal ini kayu atau 

multipleks yang tidak bisa dipakai lagi untuk pekerjaan bekisting selanjutnya. 

Sebuah konstruksi bekisting harus memenuhi syarat dan ketentuan, 
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kekuatan dan stabilitas. Syarat ini harus dipenuhi mengingat bekisting 

adalah pekerjaan yang dilakukan berulang-ulang pada bangunan bertingkat 

serta memerlukan biaya yang besar untuk membuatnya (Rahadianto dkk, 

2022). 

Pelaksanaan struktur atas (superstructureI) bagunan gedung 

bertingkat merupakan proses yang berulang sehingga untuk memenuhi aspek 

kecepatan konstruksi diperlukan sejumlah bekisting dan perancah. Oleh 

karena itu, perencanaan, pengawasan dan pelaksanaan yang baik serta 

metode evaluasi yang memadai sangat diperlukan. Proyek Pembangunan 

RSU BMC Padang yang dikerjakan oleh PT. Aneka Bintang Mandiri  ini 

merupakan pembangunan infrastruktur yang memiliki struktur bermacam-

macam.  

Kajian ini dilakukan perhitungan kekuatan pada bekisting. 

Kegunaannya dirancang untuk suatu proyek dan ukurannya telah 

disesuaikan dengan bentuk beton yang dibutuhkan. Material yang akan 

digunakan untuk perencanaan menggunakan multipleks triplek 12 mm untuk 

struktur horizontal dan Multiplek Phenolic Film 18 mm struktur vertikal. 

Fenomena yang terjadi dalam perkembangan industri konstruksi saat 

ini adalah meningkatnya kebutuhan akan pembangunan gedung bertingkat 

seiring dengan pertumbuhan penduduk, keterbatasan lahan, serta tuntutan 

efisiensi ruang di kawasan perkotaan. Pembangunan gedung bertingkat, 

seperti rumah sakit, perkantoran, maupun pusat perbelanjaan, memerlukan 

teknologi konstruksi yang lebih maju, sistematis, dan efisien dibandingkan 

bangunan sederhana. Hal ini mendorong pemilihan metode kerja, material, 

serta sistem struktur yang mampu menjawab tantangan keselamatan, 

kecepatan, dan biaya konstruksi. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi 

bekisting yang tepat menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung 

keberhasilan pembangunan gedung bertingkat. Berdasarkan uraian di atas, 
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maka Proyek Akhir ini diberi judul “Perhitungan Kekuatan Bekisting Semi 

Sistem Proyek Pembangunan Gedung Baru RSU Bunda Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, dapat diidentifikasi 

masalah yaitu: 

1. Terdapat pengaruh kurangnya perhitungan kekuatan terhadap kinerja 

bekisting semi sistem pada proyek pembangunan gedung bertingkat, 

terjadi lendutan berlebihan pada bekisting semi sistem selama proses 

pengecoran. 

2. Terdapat kebocoran beton pada bekisting semi sistem memengaruhi 

mutu dan kualitas permukaan struktur beton. Metode perhitungan dan 

pemilihan material bekisting dapat meminimalkan risiko kegagalan serta 

meningkatkan keselamatan kerja. 

C. Tujuan dan Manfaat Proyek Akhir 

Adapun Tujuan dari pembuatan proyek akhir ini adalah   

1. Mengetahui pengaruh kurangnya perhitungan kekuatan terhadap kinerja 

bekisting semi sistem pada proyek pembangunan gedung bertingkat serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya lendutan 

berlebih pada bekisting semi sistem saat proses pengecoran. 

2. Menilai dampak kebocoran beton pada bekisting semi sistem terhadap 

mutu dan kualitas permukaan struktur beton dan memberikan 

rekomendasi penerapan metode perhitungan dan pemilihan material 

bekisting yang lebih tepat untuk meminimalkan risiko kegagalan dan 

meningkatkan keselamatan kerja. 
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Manfaat dari pembuatan proyek akhir ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah wawasan bagi peneliti mengenai pemakaian bekisting 

yang digunakan dalam sebuah proyek pembangunan. 

b. Dapat menjadikan pertimbangan pengambil keputusan dalam 

pekerjaan bekisting pada pembuatan suatu proyek bangunan 

dalam masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa: dengan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi informasi dan sumber pembelajaran bagi mahasiswa di 

Departemen Teknik sipil tentang metode pekerjaan bekisting. 

b. Bagi kontraktor dan konsultan: diharapkan penelitian ini menjadi 

evaluasi dan masukan untuk pekerjaan konstruksi selanjutnya. 

D. Batasan Masalah 

Agar pelaksanaan penelitian pada proyek akhir ini dapat berjalan 

dengan lebih terarah dan sistematis, maka ditetapkan batasan-batasan 

berikut sebagai pedoman yang membatasi ruang lingkup serta fokus: 

a. Penelitian dilakukan pada Proyek Pembangunan Gedung RSU BMC 

Padang. 

b. Perhitungan struktur pada satu pekerjaan kolom, balok, dan pelat pada 

lantai satu dengan dimensi yang sesuai dengan detail gambar yang 

tersedia. 

c. Peneliti hanya mengidentifikasi kekuatan bekisting yang digunakan. 
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E. Spesifikasi Teknis 

Pekerjaan Proyek Gedung RSU BMC Padang memiliki spesifiksi teknis 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Spesifikasi Teknis 

Luas Lahan 1000 m2 

Luas Bangunan  4950 m2 

Tipe Kolom  700 x 700 mm 

Tipe Balok 350 x 700 mm 

Tipe Pelat 120 mm 

spesifikasi Berat jenis beton= 2400kg/m3 

σ ijin baja BJ-37 = 1600kg/cm2 

BJ Hollow           =2.38kg/m 
Profil Hollow     =50.50.1,6 
BJ Kayu               =600kg/m3 

Bekisting Triplek 12 mm (Digunakan pada Tie Beam, Pile Cap, 
Plat Lantai, dan Balok) 
Multiplek Phenolic Film 18 mm (Digunakan pada 
bagian Kolom dan Shear Wall) 
Pasangan Batu Merah (Digunakan pada Tie Beam 
Bagian Dalam) 

(Sumber: Dokumen Proyek, 2025)



 
 

 

84 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari pemaparan metode pelaksanaan dan perhitungan 

kekuatan bekisting semi sistem yang telah dibahas diatas, maka penulis dapat 

menarik kesimpulan yaitu sebagai berikut : 

1. Analisis perhitungan bekisting di RSU BMC PADANG lantai 1-3, diperoleh 

kekuatan lendutan bekisting oke, karena lebih kecil dari lendutan ijin. 

2. Bekisting dapat digunakan untuk melanjutkan pengecoran beton (k-350) di 

lantai 4-5. 

B. Saran 

 Pekerjaan bekisting di proyek pembangunan rsu bmc padang ini sudah 

cukup baik dan sudah beracuan standar SNI. Adapun dari pelaksanaan proyek akhir 

ini, penulis dapat memberikan saran terhadap pelaksanaan pekerjaan bekisting semi 

sistem ini, yaitu: 

1. Pengawasan pekerjaan kontruksi dilakukan di setiap pelaksanaan konstruksi, 

untuk meminimalisir terjadinya kesalahan dalam pelaksanaan pekerjaan 

mengakibatkan terjadinya cacat kontruksi 

2. Kontraktor dan manajemen kontruksi hendaknya bekerja sama dalam 

memperhatikan pekerjaan kontruksi terutama bekisting, supaya tidak ada 

kecacatan beton saat pengecoran 

3. Kontraktor, pengawas, dan pekerja hendaknya berkomunikasi dengan baik agar 

tidak ada kesalahan dalam pekerjaan terutama pekerjaan dibidang struktur 
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